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Latar Belakang: Lansia adalah s.seora, yang sudah berusia 60 tahun keat .
Pada saat memasuki usia lanj. individu akan mengalami berbagai perubahan
meliputi perubahan fisik dan tsikolc :id, semua itu terjadi karer. ' coases penuaan
seiring berjalannya wakti. Perubahari psikologis membuat ‘i sia” mengalami
masalah yang sering mur tul.<cpei i ketidakpuasan dalam hidc o« ‘hingga dapat
menyebabkan lansia much stres: depresi dan masalal’ waikolcqis lainnya. Ini
menjadi salah satu. hal yang perlu diperhatikan karena cangaii meningkatnya
angka harapan hidug -maka .anda dari sebuah keberhasilani.ya pembangunan.
Karena jumla'. la sia “«crus meingkat maka perlu iperhatikan terkait
kesejahteraan i nsia’

Tujuan: Pene «fian ini bertujuan untuk meneg <aui hubungan antara tingkat
religivsitac 9ongan kepuasan hidup pada lansia di L 1sun Nglerak, Delik, Tuntang,
Serrurane; Ja.:a Tengah

Mioto 2 Petielitian: Jenis penelitan..u dalah penelitian kuantitatif dengan
met yde cskriptif korelasi serta uesain r.0ss sectional. Teknik pengambilan
sa npel yang digunakan adalai rcmast.C sampling. Populasi penelitian sebanyak
4¢ responden. jumlah samnel s ha'.yak 42 responden. Instrumen yang digunakan
adalah data demografi,.uesiont - tingkt religiusitas, kuesioner kepuasan hidup
(SWLYS). Uji statistik »'ang Migunakan yaitu Kendall Tau.

Hasil: Tingkat religiusitas mayoritas responden termasuk dalam tingkatan baik
yaitu sebanyak .2 (92,9%) sedangkan kepuasan hidup mayoritas responden
termasuk dalwun tingntan puas yaitu sebanyak 35 (83,3%). Hasil analisis dengan
uji Kendall' “au--en. njukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat religiusitas
dengan }Cp asan hic'up p=0,017 (<0,05).

Kesin auln. verdapat hubungan antara tingkat religiusitas dengan kepuasan
hiZup pau »lansia di Dusun Nglerak, Delik, Tuntang, Semarang, Jawa Tengah

K"a Kur.ci: Tingkat Religiusitas, Kepuasan Hidup, Lansia
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut WHO ( World He. wv.»2raa. “zation), lansia adalah seseo. 3y
yang sudah memasuki usia £, tahun' <eatas (1). WHO menjabarkan batasan
umur lanjut usia yaitu m:Jie age «tia 45-59 tahun, elderb: Lia © 74 tahun,
old usia 75-90 tahur, .., old ¢ atas 90 tahun. Proses. menua vac > lansia yang
terjadi secara a.>mi dap.t menimbulkan berbagai mac.m masalah seperti
mental, s «al, fick, psikologis, serta ekonomi (1,2, Di<aunia saat ini, jumlah
lansiz® mer cap.” sekitar 2% dari total roupulasi dunia. Pada tahun
7025,dipc Kkirakan akan mencapai sekitar 1,2 milyar jiwa. Dengan adanya hal
ih.per'y disikapi dengan <:rius’ e. masuk negara berkembang seperti
Indonesia, karena 1,2 mii ‘ar 2vsecut, sekitar 80% lansia berada di negara

berkembang (3,4).

Jumlah lansia meningkat pesat di indonesia. Indonesia kini menjadi
salah sat”iiegara 'angan jumlah lansia terbesar di dunia diantara lima negara
lainp;, & Fenome ia terbaru di Indonesia berada di periode Aging Population
2er ‘asurkan nasil survei penduduk, pada tahun 2016 jumlah lansia sebanyak
75,66 ‘uta jiwa dengan jumlah presentase 9,03%. Diperkirakan tahun 2020
ya.g akan datang jumlah lansia terus meningkat mencapai 10,14% (4,5).
Presentase penduduk pada lansia lebih dari 10% ada di Provinsi Jawa Tengah

(12,18%), Jawa Timur (10,40%), dan DI Yogyakarta merupakan provinsi



lansia tertinggi di antara ketiga provinsi yaitu mer .cpai (10.04%) dari total

penduduk DI Yogyakarta (5).

Kabupaten Bantul merupakan wil yah y ng memiliki jumlah lancia
terbanyak diantara kabupaten lainnva. De. an lansia perempuan 188.74. dai:
lansia laki-laki 178.025, mas:arak.* .1 Kabupaten Bantul angka harap n
hidup pada laki-laki 51,67<ahu. sedanykan pada perempuar 71 74 tahun (6).
Selain di Yogyakarta, ' awa " c. 9ah menempati jumlah lans’a" “anggi setelah
Yogyakarta. Menurut ac*accari Badan Pusat Statistik ‘BrC) Jateng, jumlah
lansia di Jav.a .\ 2nyh.Cemakin bertambah tia. tahunnya. Hal itu berkaitan
dengan-.c.>a. 1 bertambahnya angka harap n v .o Pada tahun 2018 lansia
diaw 20 meningkat menjadi 4,49 juta jiwa a.u 13,03%. Jumlah penduduk
'‘ang’a dic Kab.Semarang sebsiyak 132,7 ribu jiwa atau 12,75% (7).
vlenigkatnya populasi lansia menjaiikan tanggung jawab penting bagi
nemerintah salah satinya s<oagai indikator keberhasilan pembangunan,
terutama pada bicang . nsehatan dengan ditandai bangsa yang sehat dengan
semakin ber‘>mbahnya usia harapan hidup penduduknya. Undang-Undang
Republi’ Inde=2sic-Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut
Usi., pa al R r.enyatakan bahwa : Upaya peningkatan kesejahteraan sosial
lansi. - diarahkan agar lansia tetap dapat ikut serta dalam kegiatan
semb ngunan dengan memperhatikan fungsi keahlian, keterampilan dan
pengalaman agar tercapainya kesejahteraan sosial lansia(5,8). Pemerintah
memberikan kebijakan dan program bagi penduduk lansia secara menyeluruh,

tidak hanya pada lansia yang memiliki masalah (9).



Hal tersebut perlu diperluas mengenai sas¢.cmnva C'naya maksimal
terwujud tujuan menjadikan lansia yang sehat, n ndiri, produktif dan
sejahtera. Semua bertujuan pada peningke kan | e.ejahteraan lansia sehings 4
kualitas lansia meningkat, dan tida. 1 ..y beban bagi peme’ . .inh

masyarakat dan keluarga dengan adc 1ya ... igkatan jumlah lansia (9).

Salah satu indike.or . ~sejahieraan psikologi larit usia adalah
kepuasaan hidup seca a eks.n. 't kepuasaan hidup dapat ¢'n. = dari kondisi
kehidupan yang membe, " viiina diberbagai perasaan. i 2uy«.* N menjabarkan
bahwa kepiusar. hii'n7iansia ditunjukkan de.nan perasaan bahagia yang
mengga..w 1 a kesesuaian cita-cita mas. 'alu. Zanyan kondisi kehidupan
selara. 2410)(11). Kepuasaan hidup merupake 1 satu dari beberapa hal yang
herrengarsh pada kesejahteraar lansia. Secara global kepuasan hidup ialah
Jenileian pada kehidupan.secara um:mn bahkan spesifik seperti kepuasan

dalam pertemanan, keliarga, v asyarakat serta kepuasan pada diri sendiri (12).

Kepuasan hidup da lansia menjadi suatu evaluasi kehidupan lansia
dimasalalunva ‘=ntang apa yang sudah dicapai dan dilalui sehingga penilaian
dalam k>pussan  idup itu sifatnya subjektif karena masing-masing personal
m.milik._nengalaman  hidup masing-masing dan cara berpikir tentang
keruas. 2 hidup setiap lansia pasti berbeda-beda. Menurut Diener aspek- aspek
~eprasan hidup meliputi 5 komponen diantaranya keinginan  mengubah
hidup, kepuasan hidup pada saat ini, kehidupan hidup dimasalalu, kepuasan
hidup yang akan datang dan penilaian kehidupan per-individu. Apabila

kepuasan hidup individu secara menyeluruh itu baik maka kepuasan hidupnya



semakin meningkat. Pada penelitian terdahulu ye .g.telan dilakukan pasti
mendapatkan hasil yang berbeda-beda dikarenakan ber. 1gai hal seperti tempat
penelitian berbeda, jumlah sampel, teknik peng. =oilan data, jenis peneliti=.i
dan sebagainya dapat mempengaruhi hea il ,Ciiciiaan tentang kepuasan @ oo
Dari penelitian terdahulu terdapat L ber: oo *aktor yang dapat mempengar ni
kepuasan hidup lansia, d'* .ataranyc konsep diri, kualitas relasi, sosial
ekonomi, interaksi soc.al, dukungan sosial, emosi posi... <lgiusitas dan

sebagainya (12).

Religiusi.as « rri.ocv'Usatu dari beberapa fak 2r yang dapat mempengaruhi
kepuas«.: ' ) lansia. Religiusitas merupar an g- ..*>aan sifat keagamaan diri
sesew. 2ny yang mendorong dalam bertingkah 1 ku yang baik melalui perilaku
vary darat dilihat, maupun ticak dapat dilihat serta bersikap sesuai aturan
agan.a Yyang dianut. Yeniar meniciaskan agama sangat berarti dan
berpengaruh terhadap sesec 27.g yang mengalami kekhawatiran dalam setiap
hal, pada orang yung 1. »masui usia lanjut biasanya akan lebih berkomitmen
dengan agarra untuk ketenangan hati. Lansia menganggap bahwa agama
sangat r entine'aic m kehidupan maka banyak lansia menjadi tokoh spiritual
di-aasy rakat/.3).

Perhatian terhadap agama meningkat, banyak lansia yang
m.iakukan ibadah berjamaah di masjid, mengikuti kajian islam, dan
memperbanyak baca buku keagamaan. Agama sebagian dapat memenuhi
kebutuhan psikologis lanjut usia, membantu lansia siap menghadapi

kematian, memperoleh rasa berarti dalam hidup, serta menumbuhkan rasa



penerimaan terhadap sesuatu yang akan terj &i.di 1.asa lanjut usia
contohnya kehilangan pekerjaan, kehilangan pasang «n hidup. Harapan dari
seorang lansia dalam beragama adalal; keba »#4iaan, dan kebahagiaan i*u
dapat memperbaiki tingkat kualitac hi.op pada lansia sehingga & wiit'a
kualitas hidup lansia baik mak. ker ..:on hidup lansia dapat mening at
pula (13).

Dari hasil p~nelitian Asiri 2015, didapatkan has» ? '3.4<0,05) yang
berarti terdapat hu.:ingan <.ntara religiusitas deng -.*'~enusaii hidup pada
lansia (14} D dari ! asil penelitian Ayuningtiyas 201¢, didapatkan hasil
bahwa ~alz'1 satu faktor yang dor w.on. vya'*.  religiusitas dapat
v emps..gomeni kepuasan hidup lansia di B i (15). Berdasarkan hasil studi
pondanhiciuan yang dilakukan: BPSTW Budhi Luhur Yogyakarta pada
~un Oktober 2019 mencr.c per jelola panti memberikan informasi
terkait lansia berjumley 9' Ciang usia rata-rata 60-90 tahun, tingkat
pendidikan SD"u n SMF  lansia di BPSTW Budi Luhur melakukan
kegiatan bimbingan keagamaan setiap hari kamis. Kegiatan keagamaan
rutin scuap 1. <i kamis dilakukan sebagai upaya memperkuat iman dan
koogamaan <gar lansia dapat percaya diri dalam penerimaan setiap
‘«ardaan nidup sehingga kepuasan hidup lansia menjadi baik dan lansia
menjadi lebih berfikir positif,bahagia dan lebih merasa sejahtera diusia
lanjutnya.

BPSTW Budi Luhur merupakan panti sosial untuk tempat tinggal

bagi lansia yang kurang mampu dari segi ekonomi, tempat tinggal dan



lansia yang tidak memiliki keluarga. BPSTW2udi Luur ini dibawah
naungan Dinas Sosial DIY. Tujuan didirikann 1 panti sosial untuk
mengurangi angka keterlantaran lansiz di Y v yakarta dan melatih lans4
menjadi pribadi yang produktif, n. . Ga sejahtera. Masing-r «oina
lansia yang tinggal di BPSTW Rud) co~ur memiliki latar belakang y. 1g
berbeda-beda, ada yans, masih 1. emiliki keluarga namun kekurangan
waktu untuk mensurus _orang tuanya, lansia yang < :k<mempunyai
keluarga dan masa.h lainrya. Dengan latar belak. -y:'ans a yang berbeda-
beda, sikanne.laku ¢ an kebiasaannya berbada-beda, aca beberapa lansia
yang_ St 2lucaktif dalam kegiatan yang uianleng s akan di panti, namun
tlak .2 juga lansia yang bermalas-r. alasan hanya di dalam wisma
a*4U ka.nar tidak mau mengik:*+ kegiatan, berkumpul dengan teman lansia
;g lainnya, ada juga ;».ig h nya menyendiri. Sedangkan hasil
wawancara dan observesi 0.nyan lansia yang berada disalah satu wisma
yaitu wisma C'y.ng tera vi dari 10 lansia, 5 dari 10 lansia di wisma
tersebut hanya berktivitas didalam wisma dan kamar saja, tidak mengikuti
kegiatun yany ~da di panti.

Dari‘ nasil wawancara dengan lansia yang tidak mengikuti
‘“aiatan dan cenderung hanya dikamar saja dapat disimpulkan bahwa
lan-ia merasa tenang berada di dalam kamar, malas berkumpul dengan
lansia yang lain karena ada yang kurang menyenangkan, ada yang
mengatakan  kadang-kadang  mengikuti  kegiatan  tapi  sesuai

keinginanannya saja, dan lansia lainnya di wisma tersebut mengikuti



kegiatan seperti biasanya seperti senam, ke’ :2mpila> dan kegiatan
keagamaan. Sehingga tingkat kepuasaan.hidup ' nsia yang berada di
BPSTW Budi Luhur berbeda-beda. Naymun “_ium diketahui apakah ar'4
hubungan antara keagamaan (religicit o, uci.gan kepuasaan hidup winia
di BPSTW Budi Luhur, sehingg» ak: .. '‘iakukan penelitian ini. Dari lc ar
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belakang di atas pene' .. .ingin .»eneliti terkait “ Hubungan Tingkat
Religiusitas dengar. Kepuasan Hidup pada Lansia .. 3PSTW Budhi
Luhur Yogyakarta®. Nam.n dengan adanya pe .omi cavid-19 dengan
segala keftarha, san w/ ktu dan tutupnya temnat penelitia.i di BPSTW Budi
Luhur_.'agvukarta mengingat penelitiar: «.c's tew = perjalan sesuai jadwal
t ah ¢'.cian'an maka peneliti ingin tetap nenjalankan penelitian dengan
pidah tempat penelitian ds=gan karakteristik responden yang sama

e nenuhi kriteria insklusi .1 eks' lusi. Digantikan dengan lansia yang
berada di Dusun Nglei 'k, ' e..it, Tuntang. Lansia yang berada di Dusun
Nglerak keselu:ui.an ada < 5 orang dan semua beragama islam. Lansia di
Dusun Nglerak beberapa masih aktif dan rutin melaksanakan pengajian-
pengs;idn  Ya. a1 diadakan oleh tokoh keagamaan didusun tersebut,
poocapan it dilaksanakan setiap hari rabu mujahadah, jumat kliwon
“hr’sus pengajian bapak-bapak, setiap kamis pengajian ibu-ibu, dan senin,
karais, sabtu mengaji belajar membaca Al-Qur’an, dan kitab Yambua.
Lansia di dusun Nglerak beberapa tinggal bersama anak dan cucunya, ada

yang mandiri degan latar belakang yang berbeda-beda. Lansia di dusun

Nglerak memiliki rentang usia 60-80 an. Sehingga peneliti ingin melihat



bagiamana kepuasan hidup dan tingkat religius’ ca.!ansic.vang berada di

Dusun Nglerak dengan latar belakang yang.herbedza )eda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang mac lah diatas, maka rumusan ma alar

dalam penelitian ini adal2’s” A, »".ah ada hubungan antara religiusit s

¢

dengan kepuasan hicap icsia ai Dusun Nglerak, ¢ 22'ik, Tuntang,

Semarang, Jawa T(ngah. .

C. Tujuan Per 'itian
1. Tuv 1an U aum
" ujuc penelitian ini secara umu » untuk mengetahui hubungan
arara tingkat religiusitas dengan kepuasan hidup lansia di Dusun
*.glerak, Delik, Tuntan( Ser.drc g, Jawa Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk m< igetahu: karakteristik responden meliputi jenis kelamin,
pendidikan dar sia.
b. !ntu’© mengetahui tingkat religiusitas pada lansia di Dusun
"yleré <, Delik, Tuntang, Semarang, Jawa Tengah.
“!atuk mengetahui kepuasan hidup lansia di Dusun Nglerak,
Delik, Tuntang, Semarang, Jawa Tengah.
d. Untuk mengetahui korelasi distribusi karakteristik jenis kelamin,
pendidikan, usia dengan tingkat religiusitas.
e. Untuk mengetahui korelasi distibusi karakteristik jenis kelamin,

pendidikan, usia dengan kepuasan hidup.



D.

1.

2.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Manfaat bagi In.ieea Keobhatan untuk menambah pus 3ta
dan referensi se'.agai L han kajian ilmiah, sehingga dapat
menambah ib7.4 penge.chuan dan wawasan pamaca ..ai'susnya
pada inst. o unive sitas Alma Ata Yogyakarta dar. institusi lain
umur.aya terk ait hubungan antara tingkat eligiusitas dengan
<epuz .an hidup pada lansia.
Aan. at Praktis
a. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan Gerontik
Apabila dari ha' 1l pa“.enan ini terdapat hubungan diharapkan
bisa diimpy Kao:'2n “Gengan cara mengedukasi supaya lansia
menir tkatkan' kegiatan keagamaan dalam tindakan praktik
keperawata, - gerontik untuk menangani masalah psikologis
wasia terutama pada lansia yang mempunyai ketidakpuasan
da am hidup.
2. Perangkat Dusun Nglerak
Diharapakan setelah adanya penelitian yang dilakukan
dapat dijadikan sebagai dasar dan acuan dalam menyelesaikan
masalah lanjut usia terutama masalah kesejahteraan lansia pada

psikologinya yaitu kepuasan hidup pada lanjut usia dengan
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meningkatkan dan mengevaluasi k giatan \ pagamaan yang
sudah berjalan secara rutin.
Bagi Lansia yang diteliti

Setelah dilakukan pe: 2li waiijaea terdapat hubungan koo
edukasikan kepada ansi: onialui kegiatan keagamaan y. 1g
diselenggaral’x. . oleh pmimpin keagamaan, sehingga lansia
bisa me.nperbaiki kegiatan keagamaan w.2can’ lebih rajin
beribau. " pend<«atan diri terhadap T .2 seiingga kepuasan
hig.n men’ gkat dan lansia meniadi sejahterec.
Fagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan
acuan ilmu penge*=uan untuk peneliti selanjutnya sehingga
dapat dijadikan 2".an ac ian dalam penelitian selanjutnya dan
dapat menai bal v.riabel yang lainnya serta jumlah sampel

yane u. *eliti se. ingga hasil penelitian lebih variatif.



E. Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

11

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan ciasil

1. Ayuningtiyas,(2018)  Religiusitas - Variabel Indepe: Yen Tempat penelitian - kil dari penelitian
sebagai faktor Religiusitas dilakukan di Bali yang sudah dianalisis
pendukung Variabel ¢ *nenc .nt Waktu penelitian ini salah satu faktor yang
kepuasan hidup kepuas®... 't 1 pada dilakukan padc tanu . dominan
lansia di Bali . lansi-.. 2018. mempengaruhi

Jenis penelitian 1. 'ah kepuasan hidup pada
pendekatan kualitatif lansia di Bali yaitu
de’ dianalisis. religiusitas (15).

2. Fitriyadewi,(2016) Peran interaksi <V riabs dependent \ ari2'e 1t dependent Hasil penelitian
sosial terhadap Kepuasan hidup lanjut penelitian'ini adalah diperoleh nilai
kepuasan hidup usia. ponteraksi sosial. signifikan sebesar
lanjut usia. Denelitian ini sebuah - Jokasi penelitian di 0,001 (p<0,05). Ada

penelitian kuantitati” ‘ota DenpasarBali. hubungan antara
Waktu penelitian ini interaksi sosial

dilakukan pada 2016. dengan kepuasan

hidup lansia (16).

3. Asih, (2015) Hubungan antara - Verabel deg andent - Variable - Ada hubungan
Konsep Diri dan ke quasZin h dup independent satu antara konsep diri
Religiusitas 1w Sla. Konsep diri. dengan kepuasan
dengan Kepuasan W - Lokasi hidup pada lansia

Hidup pada Lansia

dengan nilai




12

di Desa Rendeng
Kabupaten Kudus.

independent salah
satunya

pe litian
ber. 1a di Desa

signifikan
0,02(<0,05) serta

Religiusitas. Rendeng,Kudu tel ‘apottardpat
L S ORIV
Penelitian ini sI_ni. <an antara
sebuah peneliticn Waktu penelitian reli siusitas dengan
kuantitatif. ini dilakukan kepL asan hidup
pada 2015. lavisia dengan nilai
0,03(<0,05) (14).

4, Hisbullah, (2016) Hubungan Variag ol Variable Hasil dari penelitian
Tingkat “adep nacat yaitu dependen. va'w terdapat hubungan
Religiusitas Religiusis Tingkat Str. 3s antara tingkat
?tiggfgg(;g%ﬁsi X Ten. at penelitian Waktu penelitian religiusitas dengan

1SS Pada L di PPSTW Budi ini dilakukan tingkat stress pada
Di Panti Sosial | K da lansia di Panti
Tresna Werdha Jhur Yogyakarta vada 2016. Sosial Tresna
(PSTW) Unit Bua: Penelitian ini Werdha (PSTW)
Luhur Yogyakarta sebuah penelitian Unit Budi Luhur
kuantitatif. Yogyakarta dengan
nilai p =0,001
(p<0,05) (17).

5. Yulitasari,(2015) The Relationship Penelit. 0 Variabel - Penelitian ini
Between Perceived meprgyuna, 2n dependen Stress menunjukkan
Health Status, desain arois Waktu penelitian status kesehatan
Activity of Daily ~~aonal. pada tahun 2015 yang
Living, Coping Su jjeke=Cnelitian dirasakan,dan
Strategies, PaUa aisia strategi koping
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Religiosity, and
Stress in The
Elderly at a Public
Nursing in
Yogyakarta,
Indonesia.

Variabel
independen
religiusitas

memiliki nilai
negatif yang
signifikan
rhudap stres (r
= 352, p <0,01,
< =-209, p
<0,01, masing-
masing),sedang
kan aktivitas
kehidupan
sehari-hari
meenunjukkan
positif
signifikan
hubungan
dengan stres ('r
=.244,p < .05).
namun
religiusitas tidak
berhubungan
dengan stres
(18).




82

13.Asih, Yuliadi K. Hubungan antara Kon'cp.Diri Jan Religiusitas
dengan Kepuasan Hidup Lansia di Desa Rer.dens, ncoupaten Kudus.
Psikologi, Univ Sebel Maret. 2015;

14.Ayuningtyas. Religiusitas sebagai “ak. ' 2ndukung Kepuasan
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